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ABSTRAK 

Minimnya minat mahasiswa Jurusan akuntansi untuk berkarir sebagai konsultan 

pajak merupakan salah satu tantangan dalam upaya pemenuhan kebutuhan tenaga 

profesional yang kompeten di bidang perpajakan. Konsultan pajak memiliki peran 

strategis dalam membantu wajib pajak menjalankan kewajiban perpajakannya 

secara efektif dan sesuai dengan peraturan yang berlaku. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis pengaruh self-efficacy, subjective norms, dan pengetahuan 

perpajakan terhadap minat mahasiswa jurusan akuntansi untuk berkarir sebagai 

konsultan pajak. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data 

primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada responden yang 

merupakan mahasiswa semester akhir jurusan akuntansi di Politeknik Negeri Bali. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Dari total 

194 kuesioner yang terkumpul, sebanyak 140 data dinyatakan layak digunakan 

setelah melalui proses penyaringan data dan penghapusan data outlier. Analisis data 

dilakukan dengan menggunakan teknik regresi linear berganda melalui bantuan 

perangkat lunak IBM SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa self-efficacy, 

subjective norms, dan pengetahuan perpajakan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat mahasiswa untuk berkarir sebagai konsultan pajak. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa peningkatan kepercayaan diri, dukungan dari lingkungan 

sekitar, serta pemahaman yang memadai tentang perpajakan dapat mendorong 

mahasiswa untuk memilih profesi konsultan pajak sebagai pilihan karir di masa 

depan. 

 

Kata Kunci: Self Efficacy, Subjective Norms, Pengetahuan Perpajakan, Minat 

Berkarir, Konsultan Pajak 
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THE INFLUENCE OF SELF-EFFICACY, SUBJECTIVE NORMS, AND TAX 

KNOWLEDGE ON ACCOUNTING STUDENTS’ INTEREST IN PURSUING 

A CAREER AS TAX CONSULTANTS 

 

Abstrak 

Ni Luh Putu Intan Trisna Dewi 

2115654086 

(Program Studi Sarjana Terapan Akuntansi Perpajakan, Politeknik Negeri Bali) 

ABSTRACT 

The low interest of Accounting students in pursuing a career as tax consultants 

poses a challenge in meeting the demand for competent professionals in the field of 

taxation. Tax consultants play a strategic role in assisting taxpayers in fulfilling 

their tax obligations effectively and in accordance with applicable regulations. This 

study aims to analyze the influence of self-efficacy, subjective norms, and tax 

knowledge on the interest of Accounting students in pursuing a career as tax 

consultants. This research employs a quantitative approach using primary data 

collected through questionnaires distributed to final-year accounting students at 

Politeknik Negeri Bali. The sampling technique used in this study is purposive 

sampling. Out of a total of 194 collected questionnaires, 140 were deemed valid 

and used after undergoing a data screening process and the removal of outliers. 

Data analysis was carried out using multiple linear regression techniques with the 

assistance of IBM SPSS software. The results of the study indicate that self-efficacy, 

subjective norms, and tax knowledge have a positive and significant influence on 

students’ interest in becoming tax consultants. These findings suggest that 

increasing self-confidence, social support, and adequate understanding of taxation 

can encourage students to consider a career as tax consultants in the future. 

 

Keywords: Self-Efficacy, Subjective Norms, Tax Knowledge, Career Interest, Tax 

Consultant 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia dikategorikan bangsa yang menitikberatkan pajak sebagai 

penopang utama pundi-pundi pendapatan bangsa. Pajak sendiri merupakan 

tanggung jawab yang harus dipenuhi oleh setiap warga negara untuk 

mendukung kepentingan negara berdasarkan aturan yang berlaku (Christian & 

Susanto, 2021). Meskipun demikian, sebagian besar wajib pajak tetap lalai dan 

enggan dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya karena banyaknya 

peraturan perpajakan yang harus dipahami dan dilaksanakan dalam prosedur 

pembayaran pajak (Ghufron & Herawansyah, 2023). Di sisi lain, sistem 

perpajakan Indonesia berbasis pada prinsip self-assessment, yang 

mengharuskan wajib pajak menghitung, melengkapi dan menyampaikan 

laporan pajaknya sendiri. Akibatnya, wajib pajak memerlukan bantuan dari 

pihak yang memiliki pemahaman lebih mendalam mengenai pelaksanaan 

kewajiban perpajakan (Dwi & Nur, 2024). 

Kesulitan yang dihadapi wajib pajak itulah yang bisa dibantu dan 

diselesaikan konsultan pajak (Subu & Tambun, 2024). Konsultan pajak adalah 

profesional yang memberikan saran dan bantuan pada individu atau perusahaan 

dalam hal perpajakan, termasuk perencanaan, penghitungan, serta pelaporan 

pajak mesti sesuai dengan regulasi yang diberlakukan (Rialdy et al., 2022). 

Peran konsultan pajak sendiri memberikan dampak yang signifikan bagi wajib 

pajak dalam mengemban tanggungannya. Saat ini, jasa konsultan pajak menjadi 
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kebutuhan penting bagi berbagai pihak seperti perusahaan untuk membantu 

mengelola kewajiban perpajakan mereka dengan lebih tepat dan efisien 

(Fitriyani & Maria, 2023). 

Pelaksanaan tugas seorang konsultan sangat bersandar pada informasi serta 

pemahaman yang didapatkan dari lembaga pendidikan. Informasi serta 

pemahaman yang dibutuhkan akan sangat bersandar pada jenis profesi yang 

dipilih mahasiswa (Faisol & Chamalinda, 2022). Profesi adalah suatu 

pencapaian profesional yang mencerminkan keahlian dan sikap individu di 

sektornya, yang diukur melalui pengalaman kerja dan memberikan kontribusi 

signifikan bagi organisasi (Kartika & Asep, 2023). Setiap mahasiswa memiliki 

opsi untuk melanjutkan profesi sebagaimana jurusan yang diambil atau bahkan 

mengeksplorasi sektor lain yang diminati dengan keterampilan dalam 

interpersonal utamanya kapabilitas komunikasi (Darmayasa et al., 2024).  

Satu diantara jurusan yang membuka banyak peluang profesi adalah jurusan 

akuntansi, dengan berbagai opsi seperti tenaga akuntan, auditor, konsultan 

pajak, analis keuangan, dan sebagainya (Damayanti, 2020). Namun banyaknya 

mahasiswa yang tertarik untuk menjalani profesi konsultan pajak senantiasa 

terkategorikan sedikit, satu di antaranya disebabkan minimnya pengetahuan 

serta pemahaman mahasiswa tentang perpajakan dan menganggap profesi 

menjadi konsultan pajak kurang menarik atau kurang menguntungkan 

(Hartiyah, 2021). Banyak mahasiswa menganggap bahwa memahami konsep 

perpajakan itu sulit, terutama karena peraturan yang terus berubah setiap tahun, 

yang akhirnya mengendalikan minat mereka untuk menjalani profesi konsultan 
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pajak (Fiuntuk, 2023). Untuk memberikan gambaran lebih jelas, berikut adalah 

tabel yang membandingkan banyaknya konsultan pajak dengan banyaknya 

penduduk di sejumlah bangsa: 

Tabel 1. 1  

Jumlah Konsultan Pajak di Berbagai Bangsa 

No. Bangsa Konsultan Pajak Penduduk (juta) Rasio (%) 

1 Italia 100.000 57.888.000 17,27% 

2 Irlandia 5.500 4.027.000 13,66% 

3 Austria 9.987 8.140.000 12,27% 

4 Jerman 72.245 82.531.000 8,75% 

5 Belgia 8.903 10.396.000 8,56% 

6 Spanyol 35.000 42.345.000 8,27% 

7 Belanda 11.000 16.258.000 6,77% 

8 Jepang 70.000 127.600.000 5,49% 

9 Republik Ceko 4.113 10.489.183 3,92% 

10 Polandia 9.400 38.190.000 2,46% 

11 Inggris 14.000 59.694.000 2,35% 

12 Slovakia 780 5.380.000 1,45% 

13 Rusia 9.000 141.900.000 0,63% 

14 Latvia 115 2.319.000 0,50% 

15 Indonesia 7.390 281.200.000 0,26% 

Sumber: (Danny Darussalam Tax Center, 2020)  

 

Mengacu pada tabel 1.1, jumlah konsultan pajak di Indonesia masih jauh 

lebih sedikit dibandingkan dengan negara lain. Di tabel tersebut tergambar rasio 
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antara banyaknya konsultan pajak dengan populasi di Indonesia menyentuh 

0,26%. Fenomena ini mengindikasikan bahwa ketersediaan konsultan pajak 

senantiasa amat terbatas, sehingga membuka bentangan peluang luas bagi 

mahasiswa akuntansi untuk menapaki rintisan profesi di ranah tersebut. Dengan 

kebutuhan akan jasa konsultan pajak yang terus meningkat seiring dengan 

kompleksitas peraturan perpajakan, profesi ini menjadi opsi yang menjanjikan 

bagi lulusan yang berpemahaman mendalam tentang perpajakan serta 

keterampilan analisis yang baik. 

Penelitian yang dilakukan oleh Naradiasari & Wahyudi (2022) 

memperlihatkan bahwa wawasan terkait perpajakan mampu memberi peluang 

keputusan mahasiswa dalam memilih profesi menjadi konsultan pajak, yang 

sekaligus menandakan bahwa mereka yang menentukan jalur tersebut 

mempunyai pemahaman yang baik mengenai perpajakan. Capaian ini selaras 

dengan temuan Rahayu et al. (2021) yang menegaskan bahwa minat mahasiswa 

akuntansi untuk menekuni profesi konsultan pajak dikategorikan sangat tinggi, 

sehingga pemahaman perpajakan dapat mendorong mereka berkecimpung di 

ranah tersebut lebih mendalam. Namun demikian, capaian ini berbanding 

terbalik dengan temuan Arini & Noviari (2021) yang memaparkan bahwa 

pengetahuan pajak tidak berdampak signifikan bagi minat mahasiswa akuntansi 

dalam merintis profesi menjadi konsultan pajak. 

Hasil kuesioner Pusat Penjaminan Mutu dan Pengembangan Pembelajaran 

(PPMPP) Politeknik Negeri Bali (PNB) Tahun 2024 menunjukan bahwa didapat 

variasi opsi profesi di kalangan mahasiswa Jurusan akuntansi setelah mereka 
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menyelesaikan pendidikan. Gambar 1.1 menunjukan dari total 388 mahasiswa, 

sejumlah 19% lulusan menentukan bekerja di sektor swasta. Sementara itu, 21% 

mahasiswa cenderung ingin menjalani profesi konsultan pajak, memperlihatkan 

minat mereka terhadap sektor perpajakan dan keuangan. Di sisi lain, sejumlah 

34% lulusan memutuskan untuk tidak langsung memasuki dunia kerja, baik 

dikarenakan menyiapkan diri untuk peluang profesi yang kian sesuai atau alasan 

pribadi. 

 

Gambar 1. 1 Diagram Minat Memilih Profesi Mahasiswa Akuntansi 

PNB 

Sumber: Data diolah oleh penulis, 2025 

 

Minimnya minat mahasiswa untuk meniti profesi pada ranah perpajakan 

turut dikendalikan rendahnya tingkat self-efficacy, yakni keyakinan intrinsik 

individu terhadap kapabilitasnya dalam mengatasi tantangan atau 

merampungkan tugas sesuai harapan (Mardian et al., 2024). Berlandaskan 

penelitian Arozy & Hermawan (2023) diuraikan bahwa self-efficacy berperan 

dalam menentukan minat mahasiswa akuntansi untuk menjalani profesi 

konsultan pajak. Capaian ini berseberangan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Nugraheni et al. (2021) yang mengungkap bahwa self-efficacy tidak 
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menorehkan pengaruh bagi minat mahasiswa untuk berprofesi di kancah 

perpajakan. Hal tersebut disebabkan terbatasnya keyakinan mahasiswa dalam 

kapabilitas komunikasi dan keterampilan yang diperlukan untuk berprofesi di 

sektor pajak, meskipun minat untuk bekerja di sektor tersebut sudah ada. 

Faktor lain yang turut mengendalikan minat mahasiswa, selain self-efficacy 

serta pengetahuan perpajakan, adalah subjective norms. Subjective norms 

adalah cara individu merespons serta memaknai segala sesuatu yang 

melingkupinya, berupa objek, wujud, maupun simbol tertentu di lingkungannya 

(Vajarini, 2021). Berlandaskan penelitian Suryadi et al. (2021) subjective norms 

mampu mengkondisikan ketertarikan mahasiswa akuntansi untuk berprofesi di 

ranah perpajakan. Namun demikian, capaian ini tidak seiras penelitian yang 

dihimpun Khairunnisa & Kurniawan (2020), yang mengungkap bahwa faktor 

subjective norms tidak berpengaruh bagi minat mahasiswa akuntansi dalam 

merintis profesi di sektor pajak. Keadaan ini disebabkan hadirnya persepsi 

negatif terhadap profesi di sektor perpajakan, yang menimbulkan keraguan 

untuk menentukan bekerja di sektor tersebut. 

Berlandaskan studi yang dilangsungkan Ayem & Hidayat (2021) kuantitas 

profesi konsultan pajak di Indonesia senantiasa terkategorikan rendah bila 

ditimbang dengan banyaknya wajib pajak yang tercatat, banyaknya konsultan 

pajak di Indonesia mencapai 7.390. Sementara itu, banyaknya wajib pajak yang 

diaudit menembus angka 5,4 juta wajib pajak. Rasio keduanya adalah 1 banding 

735 (Wildan, 2024). Terbatasnya konsultan pajak di Indonesia untuk 
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mengakomodasi besarnya jumlah wajib pajak membuat profesi ini dibutuhkan 

dan berprospek luas.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penelitian ini merumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Apakah self-efficacy berpengaruh terhadap minat mahasiswa 

akuntansi berkarir sebagai konsultan pajak? 

2. Apakah subjective norms berpengaruh terhadap minat mahasiswa 

akuntansi berkarir sebagai konsultan pajak? 

3. Apakah pengetahuan perpajakan berpengaruh terhadap minat 

mahasiswa akuntansi berkarir sebagai konsultan pajak? 

C. Batasan Masalah 

Penelitian ini berfokus pada mahasiswa jurusan akuntansi yang tercatat di 

PNB, berlokasi di Jalan Raya Kampus Bukit Jimbaran, Kuta Selatan, Badung 

dan tidak mencakup mahasiswa dari jurusan lain maupun cabang kampus di 

Gianyar. Cakupan wilayah terbatas pada kampus yang terletak di Jimbaran, 

sehingga hasil penelitian berlaku dalam konteks tersebut. Selain itu, studi ini 

melibatkan mahasiswa angkatan tahun 2021 dan 2022, sehingga data yang 

didapat terbatas pada minat dari mahasiswa pada dua angkatan tersebut. Studi 

ini meneliti variabel tertentu yang relevan, seperti self-efficacy, subjective 

norms, serta pengetahuan perpajakan. Dengan batasan ini, penelitian 

harapannya lebih fokus dan menghasilkan data yang valid serta relevan. 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan studi adalah untuk mengeksplorasi sejauh mana keyakinan diri 

mahasiswa terhadap kapabilitas yang dimiliki (self-efficacy), pandangan 

mereka terhadap profesi konsultan pajak (subjective norms), serta 

pemahaman mereka terhadap perpajakan yang dapat mengendalikan 

keputusan mereka dalam menjatuhkan opsi profesi menjadi konsultan pajak. 

Studi ini pun bermaksud untuk mengeksplorasi pengaruh ketiga faktor 

tersebut bagi minat mahasiswa dalam merintis profesi menjadi konsultan 

pajak, harapannya mampu menyumbangkan wawasan bagi pengembangan 

kebijakan pendidikan serta rintisan profesi di ranah perpajakan. 

2. Manfaat Penelitian 

Berlandaskan tujuan penelitian yang sudah diulas sebelumnya, berikut 

diuraikan manfaat teoritis serta manfaat praktis yang harapannya penulis 

dari studi ini: 

a. Manfaat Teoritis 

Studi ini harapannya mampu memperkaya literatur yang sudah ada 

terkait minat profesi mahasiswa, utamanya dalam konteks profesi 

konsultan pajak, serta menyumbang kontribusi bagi pematangan teori-

teori yang bersinggungan dengan pengambilan keputusan profesi 

menjadi konsultan pajak. Temuan dalam studi ini juga harapannya bisa 

dijadikan landasan bagi penelitian lanjutan yang kian mendalam terkait 
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berbagai faktor yang mengkondisikan ketertarikan menjalani profesi 

konsultan pajak. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Konsultan Pajak 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur di 

bidang perpajakan serta memberikan gambaran yang lebih jelas 

mengenai faktor-faktor yang dapat memotivasi mahasiswa untuk 

memilih karir di sektor perpajakan, khususnya sebagai konsultan 

pajak. 

2) Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang 

profesi konsultan pajak dan relevansinya dalam dunia kerja, serta 

membuka pemahaman lebih luas mengenai kontribusi profesi ini 

dalam pembentukan ekonomi negara. 

3) Bagi Politeknik Negeri Bali 

Diharapkan menjadi bahan evaluasi untuk merancang program 

atau kegiatan yang dapat meningkatkan self-efficacy mahasiswa, 

memperbaiki persepsi mereka terhadap profesi konsultan pajak, 

serta memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai profesi 

konsultan pajak, sehingga dapat mendorong mahasiswa untuk lebih 

tertarik berkarir sebagai konsultan pajak.  
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4) Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan tentang 

pentingnya mengembangkan keyakinan diri, memahami peluang 

karir, dan memperoleh informasi yang lebih jelas mengenai profesi 

konsultan pajak, yang dapat membantu dalam membuat keputusan 

karir yang lebih tepat.



 
 

59 
 

BAB V  

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan pembahasan yang telah 

diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai 

berikut: 

1. Self-efficacy memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

mahasiswa jurusan akuntansi berkarir sebagai konsultan pajak. Hasil 

ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi keyakinan mahasiswa 

terhadap kemampuan diri dalam menyelesaikan tugas dan tantangan, 

maka semakin besar pula kecenderungan mereka untuk memilih 

profesi sebagai konsultan pajak. Dengan demikian, self-efficacy dapat 

dianggap sebagai faktor yang turut mendorong terbentuknya minat 

karir di bidang perpajakan. 

2. Subjective norms memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat mahasiswa jurusan akuntansi berkarir sebagai konsultan pajak. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa semakin kuat dorongan atau 

pengaruh dari orang-orang di sekitar, seperti keluarga, teman, dan 

lingkungan akademik, maka semakin besar pula kecenderungan 

mahasiswa untuk memilih profesi sebagai konsultan pajak. 

3. Pengetahuan perpajakan memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat mahasiswa jurusan akuntansi berkarir sebagai 

konsultan pajak.  Semakin tinggi tingkat pemahaman mahasiswa 
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mengenai konsep, peraturan, dan praktik perpajakan, maka semakin 

besar pula ketertarikan mereka untuk menekuni profesi konsultan 

pajak. Dengan demikian, pengetahuan perpajakan dapat menjadi salah 

satu faktor yang mendorong terbentuknya minat karir di bidang 

konsultan pajak. 

B. Implikasi 

Berdasarkan temuan tersebut, terdapat beberapa implikasi yang dapat 

dijadikan bahan masukan bagi berbagai pihak, sebagai berikut: 

1. Hasil studi ini bisa menjadi bahan masukan bagi lembaga pendidikan, 

dalam merancang dan mengembangkan strategi pembelajaran yang 

mendukung peningkatan self-efficacy serta pengetahuan mahasiswa di 

sektor perpajakan. Upaya ini bisa dilakukan melalui penguatan materi 

praktik, penyelenggaraan pelatihan atau seminar perpajakan, serta 

kerja sama dengan pihak eksternal untuk memberikan pengalaman 

langsung yang relevan dengan dunia kerja, utamanya profesi konsultan 

pajak. 

2. Mahasiswa merupakan pihak yang secara langsung terlibat dalam 

proses pembentukan minat karir. Meskipun demikian, hasil studi ini 

dapat mendorong mahasiswa untuk lebih sadar akan pentingnya 

membangun kepercayaan diri serta memperluas wawasan di sektor 

perpajakan. Partisipasi aktif dalam kegiatan yang relevan, seperti 

pelatihan, seminar, maupun magang menjadi langkah strategis untuk 



 
 

61 
 

menyiapkan diri dalam menghadapi tantangan di dunia kerja, 

utamanya pada profesi konsultan pajak. 

C. Saran 

Berlandaskan hasil penelitian yang sudah didapat, penulis menyampaikan 

sejumlah saran yang ditujukan pada berbagai pihak yang berkaitan dengan 

pengembangan minat profesi mahasiswa jurusan akuntansi, utamanya dalam 

sektor konsultan pajak. Adapun saran-saran tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Studi ini mencakup tiga variabel independen, yakni self-efficacy, 

subjective norms, serta pengetahuan perpajakan. Meskipun demikian, 

peneliti selanjutnya disarankan untuk mempertimbangkan 

penambahan variabel lain, seperti pengalaman magang atau pengaruh 

media sosial, untuk memperoleh capaian yang semakin dalam 

menjelaskan minat mahasiswa untuk menjalani profesi konsultan 

pajak. 

2. Studi ini memanfaatkan populasi mahasiswa jurusan akuntansi PNB, 

sehingga capaian yang didapat belum bisa digeneralisasikan ke seluruh 

mahasiswa akuntansi di perguruan tinggi lainnya. Meskipun demikian, 

disarankan bagi penelitian selanjutnya untuk memperluas cakupan 

populasi agar temuan yang dihasilkan lebih representatif dan bisa 

dipakai secara lebih luas. 

3. Mahasiswa harapannya dapat meningkatkan kesiapan karirnya dengan 

lebih aktif dalam mengembangkan kompetensi di sektor perpajakan. 

Hal ini bisa dilangsungkan melalui keikutsertaan dalam pelatihan, 



 
 

62 
 

seminar, maupun kegiatan magang yang relevan. Selain itu, 

membangun kepercayaan diri dan memperluas wawasan terkait dunia 

kerja di sektor konsultan pajak adalah langkah penting dalam 

mendukung pengambilan keputusan profesi secara lebih terarah.  
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